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‘DANA BOK DISUNAT
- DPRD akan Panggil Kadis Kesehatan

TOLITOLI, MERCUSUAR- Dugaan ada-
nya penyunatan dana Bantuan Operasio-
nal Kesehatan (BOK), sebesar 10 persen
dari total anggaran Rp1,4 miliar, menda-
pat sorotan Komisi C DPRD Kabupaten
(Dekab) Tolitoli. Dalam waktu dekat ini,
mereka akan memanggil Kadis Keseha-
tan, dr Lanang Arimbawa untuk dimintai
Kklarifikasi.

“Kalu alasan pemotongan anggaran
BOK itu, sesuai Juknis (petunjuk teknis),
saya pikir tak masakh. Tapi kalau ternyata,
tidak ada aturan yang mengikat maka se-
paruh dana yang dipotong itu harus di-
kembalikan,” tegas Ketua Komisi C Dekab
Tolitoli, Faisal Bantilan, kemarin (1/12).

Kemudian mengenai-dana BOK yang

disunat kata dia, sampai saat ini belum
diketahui Dekab Tolitoli, belum menge-
tahui sistem dan tahapan penyalurannya
dana BOK itu kepada sejumlah Puskes-
mas. Dugaan itu, mencuat ketika adanya
keluhan di kalingan puskesmas. Maka
baru dapat diketahui, ternyata sejauh ini
ada kejadian pemotongan 10 persen.

USUT DANA BOK
Aktivis anti korupsi Tolitoli Corrup-

tion Watch (TCW), meminta pihak kejak-

saan negeri (kejari) Tolitoli agar mengu-
sutnya. Karena jika dirinci dana BOK
Rp1,4 miliar yang terjatah dipotong
Rp140 juta, kalu diakui oleh pihak pe-
ngelola Dinkes Tolitoli.

Koordinator TCW, Bobby Marjan, me-
ngatakan dana BOK tahun 2011, baru seki-
tar 35 persen tersalurkan ke 14 puskes-
mas, yang tersebar di 10 kecamatan. Dana
BOK, menurutnya masuk ke rekening se-
tiap Puskesmas, tetapi kenyataannya ma-
lah harus dikembalikan ke bagian penge-
lob BOK, untuk dikhkukan pemotongan.

Dia meyakini, keanehan sistem penya-
luran BOK di Kabupaten Tolitoli dapat
menujukkan tingkat kekeliruan yang
perlu direspon oleh kejaksaan, apakah
akan mengarah pada tindak pidana ko-
rupsi. “Juknis BOK tidak ada yang nama
dipotong, karena dana tersebut lang-
sung masuk kerekening masing-masing
kepal Puskesmas untuk dikelobh sesuai

usulan dalam POA,” jelsnya.

Kepala Bidang Bimbingan Kesehatan
Masyarakat (Bimkesmas) Dinkes Kabu-
paten Tolitoli, Nony Gobel, saat dimintai
keterangan sekditan dengan disunatnya
dana BOK tahun 2011 membantah kalau
dugaan itu tidak benar. Menurutnya, pe-
nyaluran BOK, dari Kementerian Kese-
hatan Rl sebesar Rp1,4 miliar, yang diba-
gi untuk 14 pusat Puskesmas di daerah
ini, penyalurannya berdasarkan petun-
juk teknis (Juknis). “Potongan dana BOK
ity, tidak betul Cuma yang ada hanya un-
tuk biaya transportasi seperti sosialisasi
dan evaluasi. Dari Rp1,4 Miliar yang me-
reka terima tinggal Rp1 miliar 260 juta,”
jelasnya. Lan :




